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KATA PENGANTAR 
 

Publikasi Statistik Daerah Kecamatan Modo 2014 diterbitkan oleh Badan Pusat 

Statistik Kabupaten Lamonganberisi berbagai data dan informasi terpilih seputar 

Kecamatan Modo yang dianalisis secara sederhana untuk membantu pengguna data 

memahami perkembangan pembangunan serta potensi yang ada di Kecamatan Modo. 

Publikasi Statistik Daerah Kecamatan Modo 2014 diterbitkan untuk melengkapi 

publikasi - publikasi statistik yang sudah terbit secara rutin setiap tahun. Berbeda dengan 

publikasi - publikasi yang sudah ada, publikasi ini lebih menekankan pada analisis. 

Materi yang disajikan dalam Statistik Daerah Kecamatan Modo 2014 memuat 

berbagai informasi / indikator terpilih yang terkait dengan pembangunan di berbagai sektor 

di Kecamatan Modo dan diharapkan dapat menjadi bahan rujukan / kajian dalam 

perencanaan dan evaluasi kegiatan pembangunan. 

Kritik dan saran konstruktif berbagai pihak kami harapkan untuk penyempurnaan 

penerbitan mendatang. Semoga publikasi ini mampu memenuhi tuntutan kebutuhan data 

statistik, baik oleh instansi / dinas pemerintah, swasta, kalangan akademisi maupun 

masyarakat luas. 

  

Modo, Nopember 2014 

Koordinator Statistik 
Kecamatan Modo 
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Gambar 1.
Jumlah Perangkat Desa

menurut Desa/Kel. dan Pendidikan

SD SMP SMA D-1/2/3 D4/S1 S2

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

         Secara administrasi Kecamatan 

Modo terdiri dari 17 wilayah pedesaan. 

Setiap desa terbagi menjadi beberapa 

dusun dengan jumlah seluruhnya 

sebanyak 76 dusun. Setiap dusun terbagi 

menjadi beberapa Rumah Tangga (RT) 

dengan jumlah keseluruhan sebanyak 282 

RT. Selain itu ada beberapa Rukun Warga 

(RW) yang berada di beberapa lintas 

desa. Secara keseluruhan jumlah RW 

sebanyak 88 RW. Desa Sidodowo adalah 

desa dengan jumlah dusun dan RT 

terbanyak di kecamatan Modo yaitu 

sebanyak 9 dusun dan 30 RT. 

Setiap desa dipimpin seorang 

Kepala Desa dimana dalam menjalankan 

tugasnya dibantu oleh sekretaris desa dan 

beberapa Kasi dan Kaur. Mayoritas 

pendidikan terakhir Kepala Desa di 

Kecamatan Modo adalah tingkat SMA 

sederajat. Begitu pula dengan perangkat 

desa lainnya yang ada di kecamatan 

Modo, mayoritas perangkat desa tersebut 

berpendidikan terakhir SMA sederajat. 

Total sebanyak 54,1%  perangkat desa 

termasuk kepala desa dan sekretaris desa 

di kecamatan Modo berpendidikan terakhir 

SMA sederajat.  

I. PEMERINTAHAN 
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Total jumlah penduduk di 

kecamatan Modo Tahun 2012 sebanyak 

48.296 jiwa dengan jumlah penduduk     

laki – laki sebanyak 24.317 jiwa dan 

penduduk perempuan sebanyak 23.979 

jiwa. Desa Mojorejo adalah desa di 

kecamatan Modo dengan jumlah 

penduduk paling banyak dibandingkan 

dengan desa yang lain. Tercatat jumlah 

penduduk desa Mojorejo pada tahun 2013 

sebanyak 6.331 jiwa. 

Angka Sex Ratio (jumlah penduduk 

laki-laki dibandingkan jumlah penduduk 

perempuan) di setiap desa cukup 

bervariasi. Tercatat sex ratio kecamatan 

Modo sebesar 101,41. Dengan kata lain 

bahwa setiap 100 penduduk perempuan 

ada hampir 101 penduduk laki – laki atau 

berarti jumlah penduduk laki - laki di 

Kecamatan Modo lebih banyak 

dibandingkan dengan jumlah penduduk 

perempuan.  

Dengan luas wilayah sebesar 2,27 

km
2 

dan jumlah penduduk sebanyak 2.730 

jiwa, desa Nguwok adalah desa terpadat  

di Kecamatan Modo yaitu dengan tingkat 

kepadatan penduduk sebesar 1.203 

jiwa/km
2
. 

Gambar 2. 
Jumlah Penduduk menurut Desa dan 

Jenis Kelamin - Tahun 2013 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

II. PENDUDUK 
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Gambar 3. 
Jumlah Lembaga Pendidikan 

Kecamatan Modo - Tahun 2013 

Salah satu tujuan pembangunan adalah 

menciptakan manusia Indonesia yang 

berkualitas. Untuk mencapai tujuan 

tersebut perlu dukungan yang memadai 

baik dari segi sarana maupun prasarana. 

Jumlah lembaga pendidikan di 

kecamatan Modo cukup merata. Hampir 

setiap desa di kecamatan Modo memiliki 

fasilitas pendidikan minimal setingkat TK 

dan SD. Total ada 47 unit TK sederajat 

dan 46 unit SD sederajat baik Swasta 

maupun Negeri yang tersebar di 

kecamatan Modo. Jumlah fasilitas 

pendidikan paling banyak dapat dijumpai 

di desa Mojorejo dengan jumlah total 

lembaga pendidikan sebanyak 24 unit 

mulai tingkat TK sederajat sampai dengan 

SMA sederajat. 

Pada Tabel 3 dapat diketahui 

bahwa didalam tingkat pendidikan Sekolah 

Dasar (SD), perbandingan jumlah murid 

SD terhadap guru SD sebesar 13 yang 

berarti bahwa 1 guru SD di Kecamatan 

Modo mengajar sebanyak 13 siswa SD. 

Sedangkan perbandingan murid SD 

terhadap sekolah SD adalah sebesar 88 

yang berarti bahwa 1 lembaga SD mampu 

menampung murid SD sebanyak 88 

siswa. 

III. PENDIDIKAN 
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Salah satu indikator untuk 

mengukur keberhasilan pembangunan 

manusia adalah kualitas kesehatan 

masyarakat. Faktor yang mempunyai 

peranan penting dalam meningkatkan 

kualitas kesehatan masyarakat adalah 

program yang dilaksanakan dan sarana 

yang tersedia. 

Di Kecamatan Modo ada beberapa 

jenis sarana kesehatan telah tersedia 

walaupun dengan jumlah yang bervariasi. 

Jumlah sarana kesehatan Posyandu di 

Kecamatan Modo paling banyak 

dibandingkan dengan jumlah sarana 

kesehatan yang lainya itu sebanyak74 

unit. 

Salah satu program untuk 

menciptakan keluarga kecil sejahtera 

adalah Keluarga Berencana (KB) dengan 

salah satu tujuannya merencanakan 

kehamilan  dengan cara penggunaan 

alat/cara kontrasepsi yang  sasarannya 

Pasangan Usia Subur. Alat kontrasepsi 

yang paling banyak digunakan adalah 

suntik. Tercatat sebanyak 65,94 % 

pasangan di Kecamatan Modo pada tahun 

2013 menggunakan alat kontrasepsi 

suntik. 

Gambar 4. 
Jumlah Sarana Kesehatan 

Kecamatan Modo - Tahun 2013 

IV. KESEHATAN 
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Gambar 5. 
Persentase Luas Lahan & Penggunaannya 

Kecamatan ModoTahun 2013 (%) 

Ketersediaan bahan makanan sangat 

penting untuk menciptakan ketahanan 

pangan suatu wilayah. Untuk itu 

diperlukan produksi tanaman bahan 

makanan yang memadai. Variabel yang 

sangat mempengaruhi besaran produksi 

adalah luas lahan pertanian dan rata-rata 

produksi per hektar komoditas tersebut. Di 

kecamatan ini 65,40 % dari seluruh luas 

kecamatan digunakan sebagai lahan 

pertanian dengan rincian sebanyak 18,79 

% merupakan lahan sawah berpengairan, 

29,75 % berupa lahan sawah tidak 

berpengairan dan 16,86  % adalah 

ladang/tegal. Sedangkan sisanya yaitu 

sebesar  34,60 % berupa lahan bukan 

pertanian. 

Ada beberapa produksi tanaman 

bahan makanan yang dihasilkan di 

kecamatan ini. Untuk kelima komoditi 

tanaman bahan makanan yang 

ditampilkan, produksi padi paling banyak 

dihasilkan di kecamatan Modo 

dibandingkan dengan komoditas bahan 

makanan yang lain. Total produksi 

tanaman padi selama tahun 2013 

sebanyak 562.366 ton dengan desa 

Jegreg adalah desa dengan penghasil 

padi terbanyak di kecamatan Modo pada 

tahun 2013 Sebanyak 59.670 Ton. 

V. PERTANIAN TABAMA 
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Kebutuhan protein hewani bisa 

diperoleh dari daging yang dihasilkan oleh 

ternak besar, ternak kecil, dan ungggas, 

maupun produksi turunannya. Khusus 

ternak besar selain penghasil daging, juga 

bisa dimanfaatkan tenaganya untuk alat 

transportasi, maupun untuk mengolah 

lahan pertanian. Populasi ternak besar 

meliputi ternak sapi potong, kerbau, 

kambing, domba dan kuda. Populasi 

ternak besar yang paling banyak di 

kecamatan Modo adalah populasi Sapi 

potong yaitu sebanyak 8.930 ekor. Tidak 

hanya sapi potong di kecamatan Modo 

juga terdapat ternak kambing dan domba. 

Secara berturut-turut jumlah populasi 

ketiga ternak tersebut sebanyak 3.928 

ekor dan 1.751 ekor. 

Selain populasi ternak besar, jumlah 

populasi unggas di kecamatan Modo juga 

cukup banyak. Dari Tabel 6 dapat dilihat 

jumlah unggas di kecamatan Modo 

sebanyak 3.536.379 ekor dengan rincian 

populasi ayam buras sebanyak 68.826 

ekor, populasi ayam pedaging sebanyak 

3.455.123 ekor, populasi ayam petelur 

sebanyak 5.009 ekor, populasi itik 

sebanyak 5.604 ekor dan populasi itik 

manila sebanyak 1.817 ekor. 

 

Gambar 6. 
Populasi Ternak Besar dan Kecil - 2013 (ekor) 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

  

                       VI. PETERNAKAN 

 

http
s:

//la
m

ongan
ka

b.b
ps.g

o.id



 

Statistik Daerah Kecamatan Modo 2014 7 

0 

20 

40 

60 

80 

100 

1 3 5 7 9 11 13 15 17
IKKRT Sedang Besar

Gambar 7. 
Jumlah Industri menurutJenis 
Kecamatan Modo Tahun 2013 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Industri merupakan salah satu 

sektor ekonomi yang selama ini selalu 

mendapat perhatian serius dari 

pemerintah untuk ditingkatkan 

pertumbuhannya. Sektor ini diharapkan 

bisa memacu pertumbuhan ekonomi  di 

sektor lain dalam suatu wilayah. Di 

Kecamatan Modo kegiatan sektor industri 

bisa dilihat pada tabel di samping. Dari 

ketiga jenis industri yaitu industry kecil / 

kerajinan rumah tangga (IKKRT), industri 

sedang, dan industri besar, mayoritas 

industri yang ada di kecamatan Modo 

adalah industry kecil / kerajinan rumah 

tangga (IKKRT) jumlah sebanyak 773 

industri dari total industry secara 

keseluruhan sebanyak 718 industri. 

Sedangkan sebanyak 92 industri 

merupakan jenis industry sedang dan 

sebanyak 2 industri merupakan industry 

besar. Industri besar di kecamatan Modo 

hanya dapat ditemukan di desa Nguwok. 

Sedangkan jenis industry sedang dapat 

ditemukan di seluruh desa di kecamatan 

Modo. 

  

VII. INDUSTRI 
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